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Abstract

This study aims to explore the experiences of third-semester students of the Arabic Education Study
Program (PBA) at Universitas Negeri Makassar (UNM) in facing difficulties in learning Arabic
grammar (nahwu) in the digital era. Using an interpretative phenomenological approach, this study
involved eight purposively selected participants. Data were collected through semi-structured in-depth
interviews and analyzed using Colaizzi’s method. The results show that students face various
challenges, including: (1) conceptual difficulties in understanding basic nahwu topics such as amil,
i’rab, and mabni-mu ‘rab, (2) analytical difficulties in analyzing long sentences or Arabic texts, and
(3) practical difficulties related to reliance on digital media. Despite these challenges, digital media
play a crucial role in supporting nahwu learning, though they also present challenges due to
unstructured information and digital distractions. Students developed various adaptive strategies, such
as using digital applications, re-writing notes in visual schema formats, and engaging in collaborative
learning within groups. The experience of learning nahwu is not only a process of mastering content
but also a process of shaping students' academic and professional identity as prospective Arabic
language teachers. The implications of this study emphasize the need for a more interactive and
multimodal approach to nahwu instruction, integrating technology and traditional methods in balance
to enhance students' understanding of complex content.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengalaman mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab (PBA) Universitas Negeri Makassar (UNM) semester 3 dalam menghadapi kesulitan
pembelajaran nahwu di era digital. Menggunakan pendekatan fenomenologi interpretatif, penelitian
ini melibatkan delapan partisipan yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam semi-terstruktur dan dianalisis menggunakan metode Colaizzi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa menghadapi berbagai kesulitan, yaitu: (1) kesulitan konseptual dalam
memahami materi dasar nahwu seperti amil, i 'rab, dan mabni-mu ‘rab, (2) kesulitan analitis saat
menganalisis kalimat panjang atau teks berbahasa Arab, dan (3) kesulitan praktis yang terkait dengan
ketergantungan pada media digital. Meskipun demikian, media digital berperan penting dalam
mendukung pembelajaran nahwu, meskipun juga menimbulkan tantangan berupa informasi yang tidak
terstruktur dan gangguan distraksi digital. Mahasiswa mengembangkan berbagai strategi adaptif,
seperti menggunakan aplikasi digital, mencatat ulang materi dalam bentuk skema visual, dan belajar
secara kolektif dalam kelompok. Pengalaman belajar nahwu ini tidak hanya berfungsi sebagai proses
penguasaan materi, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter akademik dan profesional
mahasiswa sebagai calon guru bahasa Arab. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya desain
pembelajaran nahwu yang lebih interaktif dan multimodal, yang mengintegrasikan teknologi dan
pendekatan tradisional secara seimbang untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi
yang kompleks.

Kata Kunci: fenomenologi, nahwu, mahasiswa PBA, era digital, pembelajaran bahasa Arab
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PENDAHULUAN

Pembelajaran nahwu, sebagai bagian dari tata bahasa
Arab, memainkan peran penting dalam penguasaan bahasa
Arab yang komprehensif. Nahwu tidak hanya diperlukan
untuk memahami struktur kalimat tetapi juga untuk
membaca, menulis, dan menginterpretasikan teks Arab
dengan tepat (Al-Jarim & Amin, 2019). Bagi mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA), khususnya
pada semester awal, pembelajaran nahwu sering kali
menjadi tantangan besar. Kompleksitas materi, banyaknya
kaidah yang harus dihafal, serta sifatnya yang abstrak
kendala

mengaplikasikan ilmu ini.

menjadi utama dalam memahami dan
Pada era digital saat ini, teknologi telah mengubah

cara mahasiswa mengakses dan belajar materi
pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran nahwu. Media
digital seperti video pembelajaran, aplikasi kamus online,
dan platform pembelajaran daring menawarkan kemudahan
dan fleksibilitas yang belum pernah ada sebelumnya.
Namun, meskipun media digital menyediakan akses yang
cepat dan mudah, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran nahwu juga menghadirkan tantangan baru.
Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa sering merasa
kewalahan dengan banyaknya informasi yang tersebar di
platform digital yang tidak selalu tervalidasi secara
akademis (Rahman, 2021). Selain itu, gangguan fokus yang
ditimbulkan oleh berbagai platform digital dan media sosial
juga memperburuk proses belajar mahasiswa (Suryawan &
Hadi, 2022).

Berbagai penelitian telah mengungkapkan bahwa
meskipun digitalisasi dalam pembelajaran menawarkan
potensi besar untuk meningkatkan aksesibilitas dan
fleksibilitas, hal ini tidak serta-merta mengurangi kesulitan
yang dihadapi mahasiswa dalam memahami konsep-konsep
kompleks seperti nahwu. Sebagai contoh, penelitian oleh
Awwad (2022) menunjukkan bahwa meskipun ada
kemajuan dalam menggunakan platform digital untuk
belajar bahasa Arab, masih banyak mahasiswa yang merasa
kesulitan memahami materi yang diajarkan, terutama
materi-materi yang membutuhkan penjelasan kontekstual
yang mendalam.

Seiring  dengan  perkembangan era  digital,
pembelajaran nahwu di perguruan tinggi perlu dievaluasi
kembali agar sesuai dengan kebutuhan mahasiswa yang
semakin tergantung pada teknologi. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengalaman
mahasiswa semester 3 Program Studi Pendidikan Bahasa

Arab (PBA) Universitas Negeri Makassar (UNM) dalam
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menghadapi kesulitan pembelajaran nahwu di era digital.
Dengan pendekatan fenomenologis, penelitian ini akan
menggali bagaimana mahasiswa memaknai kesulitan
mereka, bagaimana teknologi berperan dalam pembelajaran
mereka, serta bagaimana mereka beradaptasi dengan
tantangan tersebut. Diharapkan, temuan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam merancang pembelajaran
nahwu yang lebih efektif dan relevan dengan perkembangan
teknologi yang ada.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
fenomenologis interpretatif untuk menggali pengalaman
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
Universitas Negeri Makassar (UNM) semester 3 dalam
menghadapi kesulitan pembelajaran nahwu di era digital.
Pendekatan fenomenologis dipilih karena tujuan utama
penelitian ini adalah memahami pengalaman hidup
mahasiswa secara mendalam, terutama dalam memaknai
kesulitan, hambatan, serta proses adaptasi yang mereka
alami dalam pembelajaran nahwu. Metode interpretatif
fenomenologis (Interpretative Phenomenological
Analysis/IPA) memungkinkan peneliti untuk menafsirkan
konteks

melatarbelakangi pengalaman mahasiswa, serta memahami

psikologis, sosial, dan akademik yang
bagaimana mereka memaknai dan mengatasi kesulitan
tersebut (Smith, Flowers, & Larkin, 2012). Partisipan
penelitian dipilih secara purposive sampling dengan kriteria
mahasiswa aktif semester 3 yang telah mengikuti mata
kuliah Nahwu I dan sedang mempelajari Nahwu II, serta
mengaku mengalami kesulitan dalam pembelajaran nahwu.
Total partisipan berjumlah delapan orang, terdiri dari lima
perempuan dan tiga laki-laki.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
wawancara tertulis menggunakan Google Form, yang
yang
memungkinkan partisipan memberikan jawaban mendalam

terdiri  dari  pertanyaan  semi-terstruktur
terkait pengalaman mereka dalam pembelajaran nahwu.
Wawancara tertulis ini dilakukan untuk memudahkan
pengumpulan data secara lebih fleksibel dan memberi
kesempatan bagi partisipan untuk merenung dan
memberikan jawaban yang lebih reflektif. Setiap partisipan
diminta untuk mengisi formulir yang terdiri dari 10-15
pertanyaan mendalam mengenai pengalaman mereka,
kesulitan dalam memahami materi nahwu, serta peran
teknologi

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode
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Colaizzi (1978) melalui tujuh langkah: membaca transkrip
wawancara secara mendalam, mengidentifikasi pernyataan
signifikan, merumuskan makna dari pernyataan tersebut,
mengelompokkan makna dalam tema-tema, menyusun
deskripsi fenomena, menyusun struktur esensial kesulitan
belajar nahwu, dan melakukan member checking untuk
validasi akhir. Validasi data dilakukan melalui member
checking, di mana temuan penelitian dikirim kembali
kepada partisipan untuk memastikan kebenaran makna yang
ditafsirkan, serta triangulasi teknik dan peer debriefing
dan kredibilitas hasil
penelitian. Dengan pendekatan ini, diharapkan temuan

untuk memastikan konsistensi

penelitian dapat memberikan wawasan mendalam
mengenai tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam
pembelajaran nahwu di era digital dan memberikan
kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran

yang lebih efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
Universitas Negeri Makassar (UNM) semester 3 dalam
menghadapi kesulitan pembelajaran nahwu di era digital.
Berdasarkan wawancara mendalam dengan delapan
partisipan, temuan penelitian ini dikelompokkan dalam
empat tema utama, yaitu: (1) bentuk-bentuk kesulitan
mahasiswa dalam memahami materi nahwu, (2) peran
media digital dalam memperkuat atau memperlemah proses
belajar, (3)
tantangan tersebut, dan (4) makna pengalaman belajar

strategi mahasiswa dalam menghadapi
nahwu bagi mahasiswa PBA UNM semester 3 di era digital.

Bentuk-Bentuk
Pembelajaran Nahwu

Kesulitan Mahasiswa dalam
Kesulitan Konseptual

Mahasiswa PBA UNM semester 3 mengungkapkan
bahwa kesulitan utama dalam pembelajaran nahwu terletak
pada pemahaman konsep-konsep dasar yang abstrak dan
rumit. Kesulitan ini terutama dirasakan pada materi-materi
inti seperti amil, i’rab, mabni-mu‘rab, dan Kklasifikasi
kalimat. Mahasiswa A mengungkapkan bahwa mereka
kesulitan menerima materi baru setiap pertemuan, yang
membuat pemahaman mereka tentang nahwu terasa
terputus-putus.

“Saya kesulitan di setiap materi baru yang saya
terima”’ (Mahasiswa A, 2025).

Menurut Mahasiswa B, materi seperti jumlah ismiyah
dan jumlah fi‘liyah

sangat membingungkan karena
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memerlukan pemahaman mendalam tentang struktur
kalimat Arab yang lebih kompleks. Mereka merasa
kesulitan mengaitkan teori-teori dasar dengan aplikasi
praktis yang ada dalam kalimat berbahasa Arab.

“Mempelajari setiap materi nahwu menurut saya
cukup mudah, yang sulit itu mengingat kembali materi yang
sudah dipelajari” (Mahasiswa B, 2025).

Kendala ini sesuai dengan teori Al-Suyuthi (2020)
yang menyatakan bahwa nahwu adalah cabang linguistik
yang membutuhkan konsistensi logika dan pemahaman
relasional antar unsur kalimat. Kesulitan ini semakin
diperburuk oleh ketidakmampuan mahasiswa untuk
menjalin hubungan antara konsep-konsep dasar yang satu

dengan yang lainnya dalam teks Arab yang lebih kompleks.

Kesulitan Analitis

Mahasiswa C dan Mahasiswa D mengungkapkan
bahwa mereka merasa kesulitan dalam menganalisis
kalimat yang panjang atau teks yang lebih kompleks.
Meskipun mereka dapat menghafal kaidah-kaidah nahwu
dengan cukup baik, mereka merasa kesulitan dalam
menerapkan kaidah-kaidah tersebut ketika diminta untuk
menganalisis struktur kalimat yang lebih panjang. Hal ini
sejalan dengan pendapat Faris (2021), yang menyatakan
bahwa pembelajaran nahwu di perguruan tinggi sering
terjebak pada hafalan kaidah tanpa penerapan dalam teks.
kaidah,
menganalisis kalimat yang panjang, saya masih bingung”
(Mabhasiswa C, 2025).

Kesulitan

“Saya kadang menghafal tapi  saat

analitis ini juga oleh

ketidakmampuan mahasiswa untuk mengaitkan teori nahwu

terpengaruh

dengan praktik, yang lebih menekankan pada pemahaman
melalui contoh teks. Dalam hal ini, pembelajaran nahwu
yang terlalu terfokus pada kaidah yang bersifat teori sering
kali menghalangi mahasiswa dalam mengembangkan
keterampilan analitis yang diperlukan dalam menganalisis

teks Arab yang lebih kompleks.

Kesulitan Praktis

Selain kesulitan konseptual dan analitis, banyak
mahasiswa yang mengidentifikasi kesulitan praktis yang
terkait dengan kebiasaan belajar mereka. Mahasiswa E
mengungkapkan bahwa mereka lebih sering mengandalkan
media digital seperti YouTube dan aplikasi kamus online
untuk mencari jawaban instan ketika mereka merasa
kesulitan. Namun, mereka juga menyadari bahwa kebiasaan

ini menghalangi pemahaman mereka yang lebih mendalam.
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“Media digital hanya digunakan bagi individu, bukan
di kelas” (Mahasiswa E, 2025).

Fenomena ini menggambarkan adanya learning gap
antara penguasaan teoretis yang diperoleh melalui media
digital dan aplikasi praktis yang diperlukan untuk
menganalisis teks atau mengaplikasikan kaidah dalam
kalimat Arab. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun media
digital dapat memberikan solusi instan, ia tidak cukup untuk
membentuk pemahaman yang mendalam terhadap teori-
teori nahwu yang kompleks.

Peran Media Digital: Antara Dukungan dan Gangguan
Peran Positif Media Digital

Sebagian mahasiswa merasa bahwa media digital
memberikan dukungan yang signifikan dalam mempelajari
nahwu. Mahasiswa A menyatakan bahwa penggunaan
video YouTube dan aplikasi i'rab otomatis sangat
membantu mereka dalam memahami materi yang kurang
mereka pahami di kelas. Dengan adanya video
pembelajaran dan aplikasi ini, mereka dapat mengakses
penjelasan secara berulang-ulang sesuai kebutuhan.

“Sangat berpengaruh, khususnya ketika ada materi
yang kurang saya pahami” (Mahasiswa A, 2025).

Selain itu, Mahasiswa C menyatakan bahwa media
digital memberi mereka fleksibilitas dalam mengakses
materi kapan saja dan di mana saja. Hal ini memungkinkan
mereka untuk memanfaatkan waktu luang untuk
memperdalam materi yang belum mereka pahami, yang
tidak selalu dapat dilakukan dalam pembelajaran tatap
muka di kelas.

“Lumayan membantu karena tempat untuk mencari
materi yang cocok untuk dipelajari” (Mahasiswa C, 2025).

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya penggunaan
media digital sebagai alat bantu belajar yang memperluas

akses dan fleksibilitas dalam pembelajaran nahwu.

Peran Negatif Media Digital

Namun, meskipun media digital menawarkan

kemudahan, ia juga menghadirkan tantangan yang

signifikan. Mahasiswa B  mengungkapkan bahwa
kecenderungan untuk mencari informasi cepat di media
sosial dan aplikasi digital sering kali mengganggu fokus
yang

penyaringan yang tepat sering kali membuat mereka

mereka. Arus informasi terlalu cepat tanpa

kesulitan dalam memahami materi secara mendalam.
“Terlalu cepat, tidak ada perantaranya” (Mahasiswa
B, 2025).
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Ketergantungan pada media digital yang memberikan
penjelasan singkat dan tidak terstruktur dapat menghambat
mahasiswa dalam memahami materi secara mendalam.
Fenomena ini berisiko mengurangi kualitas pemahaman
mahasiswa terhadap teori-teori nahwu yang membutuhkan

proses belajar yang bertahap dan kontekstual.

Strategi Mahasiswa dalam Menghadapi Kesulitan
Nahwu
Strategi Personal

Mahasiswa mengembangkan berbagai strategi untuk
mengatasi kesulitan dalam mempelajari nahwu. Mahasiswa
A mengungkapkan bahwa mereka sering mencatat ulang
kaidah dalam format skema visual atau mind mapping untuk
mempermudah pemahaman. Mahasiswa D mengandalkan
aplikasi digital seperti kamus mutakhir dan aplikasi i'rab
otomatis untuk membantu mereka dalam mempelajari
materi yang sulit.

“Kadang bertanya kepada teman tentang materi yang
2025).

s

tidak
“Nonton YouTube atau minta bimbingan ke teman’
(Mahasiswa D, 2025).

Selain itu, Mahasiswa E dan Mahasiswa C juga

saya  pahami”  (Mahasiswa A,

mengungkapkan bahwa mereka sering mengulang materi
melalui video atau diskusi kelompok dengan teman-teman
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa strategi belajar
mahasiswa tidak hanya bergantung pada sumber digital
tetapi juga pada interaksi sosial untuk memperdalam
pemahaman.

Strategi Kolektif

Mahasiswa juga menyadari pentingnya kolaborasi
dalam belajar. Mahasiswa E menyatakan bahwa mereka
lebih sering belajar bersama teman-temannya karena
merasa lebih mudah memahami materi jika berdiskusi
bersama.

“Belajar bersama teman” (Mahasiswa E, 2025).

Pola ini menunjukkan bahwa meskipun media digital
memberikan kemudahan akses, interaksi sosial dan
pembelajaran kelompok tetap menjadi elemen penting
dalam proses pembelajaran nahwu. Pendekatan kolaboratif
ini memungkinkan mahasiswa untuk berbagi pengetahuan
dan pemahaman, serta mendiskusikan kesulitan yang

mereka hadapi dalam pembelajaran.

Makna Pengalaman Pembelajaran Nahwu di Era
Digital
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Pengalaman pembelajaran nahwu bagi mahasiswa di
era digital tidak hanya mencakup kesulitan akademik, tetapi
juga berhubungan erat dengan pembentukan identitas

Mahasiswa A dan Mahasiswa C
bahwa

akademik mereka.

mengungkapkan mereka merasa  bahwa

pembelajaran nahwu membentuk kedisiplinan dan
kesabaran dalam diri mereka. Meskipun tantangan yang
mereka hadapi sangat besar, mereka menyadari bahwa
penguasaan nahwu adalah dasar yang sangat penting bagi
mereka sebagai calon guru bahasa Arab.

“Harapan saya, sekarang sudah zaman digital
semoga para pengajar ketika memberikan materi tidak
monoton” (Mahasiswa A, 2025).

Mahasiswa melihat kesulitan dalam pembelajaran
nahwu sebagai bagian dari perjalanan mereka dalam
membentuk kompetensi akademik dan identitas profesional
sebagai guru bahasa Arab. Mereka juga melihat
pembelajaran nahwu sebagai sebuah tantangan intelektual
yang mendalam, di mana mereka belajar tidak hanya
tentang kaidah bahasa Arab, tetapi juga tentang ketekunan,
disiplin, dan kemampuan berpikir sistematis yang akan

membantu mereka dalam karir mengajar mereka kelak.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Universitas
Negeri Makassar (UNM) semester 3 menghadapi kesulitan
dalam pembelajaran nahwu, baik dari sisi konseptual,
analitis, maupun praktis. Kesulitan konseptual terutama
terkait dengan pemahaman materi dasar seperti amil, i ‘rab,
dan mabni-mu ‘rab, sementara kesulitan analitis muncul saat
menerapkan kaidah pada kalimat atau teks Arab. Media
digital memiliki peran ganda: memberikan kemudahan
akses dan fleksibilitas, namun juga menimbulkan gangguan
akibat informasi yang tidak terstruktur dan ketergantungan
pada jawaban instan.

Mahasiswa mengatasi kesulitan ini dengan strategi
adaptif, seperti menggunakan aplikasi digital, membuat
skema visual, dan belajar dalam kelompok kecil.
Pembelajaran nahwu di era digital bagi mahasiswa PBA
UNM juga dipandang sebagai proses pembentukan karakter
akademik yang mengajarkan ketekunan dan kedisiplinan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan
bahwa pembelajaran nahwu di era digital membutuhkan
lebih

mengintegrasikan teknologi dan metode tradisional untuk

pendekatan yang interaktif dan multimodal,

mendalamkan pemahaman mahasiswa terhadap materi yang

kompleks.

&

ISSN 3063-864X(E)

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang
perlu diperhatikan. Pertama, jumlah partisipan yang terbatas
(delapan mahasiswa) membuat temuan penelitian ini tidak
dapat digeneralisasi ke seluruh mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab di UNM atau perguruan tinggi
lain. Kedua, data yang diperoleh bersifat subjektif dan
bergantung pada pengalaman pribadi mahasiswa, yang
berarti interpretasi temuan sangat kontekstual. Ketiga,
penelitian ini tidak mencakup observasi kelas secara
menyeluruh, sehingga dinamika pembelajaran langsung di
kelas tidak terpantau secara optimal. Keempat, wawancara
terbatas pada aspek pengalaman mahasiswa, schingga
faktor eksternal seperti dukungan institusi atau kebijakan
kurikulum tidak dijelajahi secara mendalam.
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